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ABSTRAK 

          Desain fasilitas penitipan dan pelatihan anak di Surabaya 

didasari oleh kondisi realita anak-anak di Surabaya yang pola 

asuhnya terpaksa diserahkan kepada tenaga pengasuh seiring 

dengan semakin meningkatnya jumlah wanita karir yang ada. 

Namun faktanya banyak orangtua merasa tidak tenang ketika 

meninggalkan anak mereka. Oleh sebab itu diperlukan fasilitas 

penitipan anak yang dapat dipercaya,aman serta mampu 

mensinergikan proses belajar anak, sehingga saat mereka 

dititipkan disana, proses edukasi anak tetap terjamin. Adapun 

masalah utama yang diangkat adalah bagaimana menciptakan 

fasilitas penitipan yang mampu mewadahi kebutuhan edukasi 

dan keterampilannya. 

          Untuk menjawab masalah desain maka pendekatan yang 

diambil adalah pendekatan perilaku (perilaku anak di tiap 

tingkatan usia). Pendalaman yang dipilih adalah karakter ruang. 

Maka dari itu teori psikologi warna dibutuhkan, karena 

berkaitan dengan bagaimana pengaruh warna terhadap kesan 

ruang yang dirasakan penghuni didalamnya.  

          Keunikan desain pada proyek ini terletak pada desain 

area pelatihan yang didesain terbuka. Desain yang terbuka 

memungkinkan adanya interaksi dengan lingkungan dan 

merangsang anak menjadi lebih aktif. Disamping itu adanya 

pemisahan zona berdasarkan tingkatan usia berfungsi untuk 

menjaga agar antar tingkatan usia tidak saling mengokupasi 

satu sama lain. 

  

Kata kunci:fasilitas penitipan, pelatihan, arsitektur perilaku, 

Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

     Seiring dengan perkembangan dan tuntutan jaman 

membuat semakin bertambahnya jumlah wanita karir seperti 

yang ditunjukkan oleh data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada Februari 2017 yang menunjukkan bahwa ada peningkatan 

jumlah pekerja wanita sebesar 2,33 persen menjadi 55,04 

persen dibanding dengan hasil sebelumnya pada Februari 2016 

sebesar 52,71 persen. (Jawapos.30 Juli 2017). 

 

Gambar 1.1. Lampiran berita (Jawapos.30 Juli 2017). 

          Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah wanita 

karir membuat banyak orangtua yang terpaksa menyerahkan 

pola asuh anaknya kepada tenaga pengasuh, Disamping itu 

keadaan dimana banyak terjadi kasus kekerasan dan kejahatan 

lain terhadap anak oleh para pengasuh mereka sendiri, 

memunculkan  rasa takut yang timbul dari benak para orangtua 

yang memercayakan pengasuhan anak mereka terhadap tenaga 

pengasuh ketika mereka bekerja.  

Gambar 1. Perspektif bangunan Fasilitas Penitipan dan Pelatihan Anak di Surabaya 
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          Selain itu faktor dimana orangtua tidak dapat 

menjalankan fungsinya secara maksimal dalam mengasuh dan 

mendidik anaknya membuat mereka menjadi kurang perhatian 

dan kasih sayang sehingga mendorong kebiasaan anak menjadi 

kurang bersosialisasi dan menjadi kecanduan gadget. Padahal 

beberapa permainan /tayangan yang ada belum tentu sesuai 

dengan usia anak tersebut dan bisa berdampak buruk bagi anak-

anak.  

 

 

 

Gambar 1.2. Ilustrasi balita kecanduan gadget  

Sumber: images.google.com/ 

Rumusan Masalah 

-Bagaimana menghadirkan fasilitas penitipan dan juga sebagai 

sarana pelatihan untuk anak yang aman,nyaman,menarik 

(warna, fasilitas, keamanan, dan cukup aksesibel) namun tetap 

mampu mewadahi aktivitas anak dan membantu merangsang 

tumbuh kembang anak serta mengeksplor bakat yang dimiliki 

anak sejak dini. 

Hal ini menimbulkan masalah khusus yang harus diselesaikan 

dimana karena terdapat berbagai fungsi mulai dari fungsi 

penitipan dan pelatihan  anak serta area pertunjukkan, maka 

desain harus mampu menyelesaikan banyaknya perbedaan 

kebutuhan. Maka dari itu zoning dan sirkulasi antar ruang  

menjadi penting karena untuk memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung.   

Tujuan Perancangan  

-Menyediakan area penitipan anak yang nyaman dan aman          

-Menyediakan fasilitas pembelajaran anak  

-Menyediakan ruang bagi anak untuk menemukan talenta dan 

mengembangkan bakat anak 

-Menyediakan ruang bagi anak (layaknya dunia anak-anak) 

agar mereka bisa berkreasi dan bebas berekspresi 

-Mengeksplor dan memberi wadah bagi anak untuk 

mempertunjukkan bakat yang mereka miliki (mengekspos 

bakat yang mereka miliki). 

Data dan Lokasi Tapak 

Site berlokasi di Jalan Penjaringan Sari, dimana dekat dengan 

Jalan Merr yang merupakan daerah yang cukup ramai dan 

sedang dalam proyek pengembangan kota. Alasan pemilihan 

lokasi sendiri didasari atas lokasi yang strategis karena dekat 

dengan area pemukiman yang merupakan target utama 

pengguna fasilitas ini, selain itu lokasi juga dekat dengan area 

komersial serta area perkantoran. Sehingga diharapkan 

orangtua yang bekerja disana bisa menitipkan anak mereka di 

fasilitas ini dan dapat menengok anaknya saat jam istirahat 

karena lokasinya yang dekat. 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Lokasi site 

Data Tapak: 

Nama Jalan                       : Jalan Penjaringan Sari  

Status lahan                      : Tanah kosong 

Luas lahan                        : 18.600 m2. Digunakan : 11.800 m2 

Tata guna lahan                : Fasilitas umum 

Garis sepadan bangunan  : 5 m, Timur 3 m 

Koefisien dasar bangunan: 50%      Koefisien dasar hijau  : 10% 

Koefisien luas bangunan  : 150%    Tinggi bangunan       : 15 m. 

(Pemerintah Kota Surabaya,2017) 

Analisa Tapak 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Analisa tapak 

Pencapaian ke Site 

Panah kuning menunjukkan alur sirkulasi kendaraan bermotor 

dari sekitar site kearah site. Akses utama ke dalam site adalah 

dari jalan Ir.Soekarno serta terdapat jalan sekunder yaitu dari 

jalan Penjaringan Asri III dan Medokan Asri Barat. 

 

Gambar 2.2. Pencapaian ke site 

Sumber: earth.google.com/ 
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View Site 

  

Gambar 2.3 View to site – View from site 

Tanggapan Desain: Pengolahan ruang luar menjadi penting 

karena selain untuk fasilitas pendukung fasilitas ini, juga 

berfungsi untuk merangsang anak untuk menjadi lebih aktif 

dan cinta terhadap lingkungan (area taman dan bercocok 

tanam). Selain itu juga digunakan sebagai view tersendiri di 

dalam site serta menjadi elemen daya tarik sekaligus 

pendukung fungsi bangunan ini. 

Zonasi  

Bangunan terdiri atas 2 massa bangunan yang dikoneksikan 

oleh sky bridge di area lantai 2. Adapun untuk area penitipan 

dan pelatihan anak dibagi menjadi 3 zona berdasarkan tingkatan 

usia, yaitu 0-6 tahun, 6-9 tahun, dan 9-12 tahun. 

 

Gambar 2.4 Zoning 

Konsep perancangan  

 

Gambar 2.5 Konsep perancangan 

 

Kaitan dengan persepsi anak terhadap bentuk maka bangunan 

berasal dari permainan bentuk geometri seperti persegi, 

trapesium, lengkung, segitiga, dan elemen lingkaran serta 

elemen garis pada fasad. 

Gambar 2.6 Permainan bentuk 

Desain fasad 

Fasad dibuat berwarna dan playful dengan permainan bentuk 

geometri dasar dan warna-warna dasar untuk 

merepresentasikan karakter anak yang ceria. Disamping itu 

adanya permainan solid,void berfungsi untuk meminimalisir 

terjadinya bullying dan merangsang terjadinya interaksi sosial. 

 

Gambar 2.7 Desain fasad 

Pendekatan Desain 

a. Pendekatan perilaku anak di tiap tingkatan usia  

Perbedaan usia anak menentukan bagaimana respon mereka 

saat berada di dalam sebuah ruangan,bagaimana mereka 

memperlakukan benda serta mengenali  lingkungan. 

(Hardjawikarta,2014) 

 b. 9 kecerdasan manusia 

 Menurut Prof.Dr.Howard Gardner terdapat 9 jenis kecerdasan  

yang dimiliki manusia. Terdiri dari kecerdasan verbal, 

kinestetik, visual spasial, interpersonal,dll.(Putra,2012). 

 

Gambar 2.8 9 Kecerdasan manusia (Putra,2012) 

 c. Psikologi warna- affordance 

Salah 1 elemen yang berpengaruh pada psikologi manusia 

adalah warna (selain tekstur). Oleh sebab itu pemilihan warna 

sangat penting karena berpengaruh terhadap emosi,psikologi 

dan karakter ruang yang dirasakan penghuni di dalamnya. 
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Selain itu warna juga berpengaruh pada sisi intelektual/ 

kemampuan berpikir anak serta tingkat konsentrasi anak saat 

belajar. 

 

Gambar 2.9 Roda warna  

 d. Persepsi ruang 

Pada tahap awal proses belajar anak, mereka belajar mengenali 

lingkungan mereka dengan menggunakan indera mereka baik 

lewat bentuk,warna,tekstur dan pola 

Penggunaan warna,tekstur,pola serta pemilihan bentuk bisa 

dijadikan sebagai affordance untuk membentuk perilaku anak 

sesuai yang diinginkan. 

 e. Pengaruh bentuk 

Persepsi anak terhadap bentuk di tiap tingkatan usia akan 

berbeda. Contoh usia 3-6 tahun lebih tertarik terhadap 

warna(primer)+ tekstur dibandingkan bentuk. Sementara usia 

6-9 tahun lebih tertarik ke bentuk geometri 2D, sedangkan pada 

tahap 9-12 tahun lebih tertarik ke bentuk geometri 3D.  

Konsep 

 

 

Gambar 2.10 Latar belakang - Konsep 

Site plan 

 

Gambar 2.11 Site plan 

Tampak 

 

Gambar 2.12 Tampak Utara dan Selatan 

 

Gambar 2.13 Tampak Barat dan Timur 

Potongan 

 

Gambar 2.14 Potongan site AA & BB 
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Detail dan Pendalaman 

a. Detail perforated metal – sebagai rainscreen fasad 

 

Gambar 2.15 Tampak area perforated metal 

 

Gambar 2.16 Denah area perforated  

 

Gambar 2.17 Denah detail perforated 

 

Gambar 2.18 Denah ruangan dengan perforated 

 

Gambar 2.19 Potongan detail perforated 

b. Detail dan pendalaman – ruang latihan motorik anak 

 

Gambar 2.20 Denah ruang latihan motorik anak 

 

Gambar 2.21 Suasana area latihan motorik anak 

 

Gambar 2.22 Potongan-simulasi bentuk koneksi visual 

 

Gambar 2.23 Potongan detail skylight 

 

Gambar 2.24 Suasana ruang latihan motorik anak 3-6 tahun 

 

 



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR VOL. VII, NO. 1, (2019), 265-272 

270 
 

 

Gambar 2.25 Suasana ruang area latihan motorik anak 

c. Detail dan pendalaman – area kreatif dan seni (R.belajar non 

formal) 

 

Gambar 2.26 Axonometri pemasangan railing 

 

Gambar 2.27 Potongan area railing 

 

Gambar 2.28 Denah area kreatif dan seni 

 

Gambar 2.29 Potongan area kreatif dan seni  

 

 

Gambar 2.30 Suasana ruang area kreatif dan seni 

d. Pendalaman area ruang bermain  

 

Gambar 2.31 Potongan perspektif ruang bermain 

 

Pada area bermain diberikan ketinggian 4 m. Hal ini karena ada 

beberapa fitur yang membutuhkan ruangan yang cukup tinggi. 

Gambar 2.32 Denah ruang bermain anak lantai 1 
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Ruangan didominasi warna kuning (untuk meningkatkan mood 

anak) dan warna merah (merangsang anak untuk lebih aktif) 

Gambar 2.33 Suasana ruang area bermain anak 

e. Pendalaman area ruang belajar anak di tiap tingkatan usia 

 

 

 

Gambar 2.34 Denah+potongan ruang belajar anak 

 

 

Tatanan duduk dibuat melingkar agar suasana belajar menjadi 

lebih akrab dan terciptanya pola belajar berkelompok. 

Gambar 2.35 Suasana ruang belajar anak 3-6 & 6-9 tahun 

 

Pada area ini, pemilihan warna sedikit berbeda dengan lebih 

menggunakan warna pastel. 

Gambar 2.36 Suasana ruang belajar anak 9-12 tahun 

f. Pendalaman area ruang koridor di tiap zona tingkatan usia 

 

 

 

Gambar 2.37 Suasana ruang area koridor 

7. Pendalaman area ruang tidur di tiap tingkatan usia 

 

 

Gambar 2.38 Suasana ruang tidur di tiap tingkatan usia 
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Gambar 2.39 Suasana ruang tidur anak usia 9-12 tahun 

 

Gambar 2.40 Mekanisme struktur bangunan utama 

 

Gambar 2.41 Skema utilitas air bersih  

 

Gambar 2.42 Skema utilitas listrik 

 

Gambar 2.43 Skema utilitas air kotor 

KESIMPULAN 

          Rancangan desain fasilitas penitipan dan pelatihan anak 

di Surabaya ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi 

permasalahan yang dihadapi para wanita karir. Adapun desain 

yang ada berusaha menjawab permasalahan terkait bagaimana 

menciptakan fasilitas penitipan yang aman,nyaman, dan 

mampu mewadahi kebutuhan edukasi dan keterampilan anak 

sekaligus membantu orangtua dalam mengasuh dan mendidik 

anak mereka.  

          Akhir kata penulis berharap agar jurnal perancangan 

Fasilitas Penitipan dan Pelatihan Anak di Surabaya ini dapat 

memberikan banyak manfaat terkait ide dan gagasan terhadap 

proyek serupa di masa yang akan datang serta bagi kemajuan 

ilmu arsitektur. 
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